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ABSTRAK   
HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KEPATUHAN SANTRIWATI  
PADA PERATURAN DI PONDOK PESANTREN DINIYYAH PUTRI 
LAMPUNG  
  
OLEH :  
NADIA FITRI   
Kepatuhan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yang diminta oleh 
orang lain. Kontrol diri ialah kemampuan seorang individu  untuk bisa 
menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu dan sesuai dengan nilai-nilai 
dan peraturan yang ada agar individu bisa mengarah pada perilaku yang positif. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah karena adanya kontrol diri yang rendah 
sehingga santriwati tidak bisa mematuhi peraturan pada pondok pesantren 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan 
kepatuhan santriwati pada peraturan dipondok pesantren diniyyah putri lampung. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan kontrol diri dengan kepatuhan 
santriwati pada peraturan dipondok pesantren diniyyah putri lampung.   
  
Subjek penelitian ini adalah santriwati kelas intensif (1 C) dengan jumlah 
santriwati sebanyak 30 di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung yang 
diambil menggunakan teknik total sampling. Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan skala kepatuhan yang terdiri dari 22 aitem (α = 
0,835) dan skala kontrol diri yang terdiri dari 31 aitem (α = 0,807). Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis product moment dengan 
bantuan program SPSS 20.0 for windows.  
  
Hasil penelitian menunjukkan Rxy = 0.667 dengan signifikan 0.000 
dimana p < 0,05, sehingga hipotesis diterima yaitu ada hubungan yang signifikan 
antara kontrol diri dengan kepatuhan sumbangan efektif sebesar 44,50%.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI   
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat  
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan  
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :  
1. Konsonan  
  
Arab   Latin   Arab   Latin   Arab   Latin   Arab   Latin   
  M م   Zh ظ   Dz ذ   A ا 






  N ن 
  W و   Z س   T ت 
  H ه   Gh غ   S س   Ts ث 








awal kata)  
  Q ق   Sh ص   H ح 
 خ 
  
Kh   ض Dh   ك K  
  Y ي   L ل   Th ط   D د 
  
2. Vokal   
  
Vokal Pendek  Contoh  Vokal Panjang  Contoh  Vokal Rangkap  
_  
- - - - -  
A    َ ل جد َ    ر  ا س    Ȃ  ا   َ     َ   Ai  …ي 
- -- - -   
I    َ ل   Ȋ  ي  ِذ س   
ل  ي   َ
  قِ 
  َ   Au  …و 
  و
- - - - -  U   ز  ِك  َ   Ȗ  و  ذ
ر   و  َُ َ 
  ي  







3. Ta Marbutah  
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah,  
Raudhah, Jannatu al-Na’im.    
4. Syaddah dan Kata Sandang  
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang  
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Indonesia mengatur tentang pendidikan agama dari jenjang 
tingkat pendidikan dasar yakni meliputi SD / MI; pendidikan menengah meliputi 
SMP/MTS dan SMA/MA/MAK; serta ada yang namanya pesantren. Peraturan 
Menteri Agama RI No 3 tahun 2012 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa Pesantren 
adalah lembaga pendidikan keagamaan islam berbasis sebagai satuan pendidikan 
dan sebagai wadah penyelenggara pendidikan. Pada pasal 6 peraturan tersebut 
menyebutkan bahwa terdapat satuan pendidikan di dalam pesantren, yaitu ada 
satuan pendidikan diniyyah dasar terdiri atas enam tingkat, lalu ada satuan 
pendidikan diniyyah menengah pertama terdiri atas tiga tingkat, yang terakhir ada 
satuan pendidikan diniyyah menengah atas terdiri atas tiga tingkat juga. Santriwati 
yang bersekolah di pesantren nantinya akan bermukim di pondok pesantren untuk  
mendalami dan menguasai bahasa, pengalaman ibadah seperti solat wajib lima 
waku di masjid, dan dapat membentuk perilaku akhlak karimah (Kementerian 
Agama, 2012) 
Secara umum pondok pesantren dibagi menjadi dua yaitu pondok 
pesantren tradisional (salafi) dan pondok pesantren modern (khalafi). Pesantren 
tradisional mengajarkan pengajaran kitab-kitab islam klasik tanpa mengajarkan 
pengajaran pengetahuan umum, sedangkan pesantren modern telah memasukkan 
pengajaran pengetahuan umum dalam lingkungan pesantren dengan sistem 






Kehadiran pesantren putri di Indonesia bukan fenomena baru, sejak 
puluhan tahun silam pesantren yang hanya khusus mendidik perempuan ini 
memiliki andil tersendiri bagi masyarakat. Selain memiliki kekhasan, pesantren 
putri ini tak kalah juga dalam menyiapkan generasi muda pendidik di masa 
mendatang yang mencetak generasi pendidik multi talenta. Salah satu pondok 
pesantren putri di Provinsi Lampung adalah pondok pesantren Diniyyah Putri 
Lampung. Pada pesantren Diniyyah Putri, santriwati dibekali dengan ilmu 
akademis dan ilmu praktis, tips menjadi ibu rumah tangga, dan juga sebagai 
seorang yang multi talenta. Keberadaan pelajaran ini menurut salah satu guru 
yaitu ibu Hidayati Rusydi diperuntukan agar santriwati memiliki jiwa yang islami 
dan menjadi ibu pendidik yang cakap secara aktif dan juga dapat menjadi seorang 
pendidik yang multi talenta, minimal bisa mendidik anak-anaknya nanti. 
Pendidikan di Pesantren Diniyyah Putri Lampung terdiri dari tiga jenjang, yakni 
SD, Diniyyah Menengah Pertama (DMP) setara SMP, kelas intensif, Kuliyatul 
Mu’alimat El Islamiyah (KMI) setara KMI. Berdasarkan data yangdi dapat dari 
bagian tata usaha pada tanggal 16 Mei tahun 2019, pada tahun 2019 tercatat ada 
446 santriwati MTS dan 313 santriwati KMI. Namun yang menginap di asrama 
hanya jenjang DMP, kelas intensif dan KMI nya saja. 
Perguruan Diniyyah Putri Lampung (DPL) merupakan satu-satunya 
pesantren khusus putri dan tertua di Provinsi Lampung. Sebagai pesantren yang 
tertua dan berciri khas, Diniyyah Putri memiliki perbedaan yang sangat mendasar 





diri Diniyyah Putri yang tidak dimiliki oleh sekolah atau pesantren lain. Hingga 
kini kekhususan itu dipertahankan secara turun temurun.  
Salah satunya, ilmu mendidik. Pasalnya, sejak awal berdiri, pelajaran ilmu 
pendidikan disebut ilmu mendidik. Meski demikian, di papan jadwal sekolah kini 
tertulis ilmu pendidikan. Keberadaan pelajaran ini, menurut Hidayati Rusydi 
(2017), salah seorang alumni yang kini menjadi pengajar di pesantren ini, 
merupakan tujuan pendidikan Diniyyah Putri, yakni lahirnya para putri berjiwa 
Islam dan ibu pendidik yang cakap serta aktif. Ini merupakan salah satu tujuan 
utama didirikannya Diniyyah Putri. 
Peserta didik pada pondok pesantren Diniyyah Putri Lampung harus 
mengikuti peraturan pondok pesantren tersebut. Santriwati harus aktif mengikuti 
kegiatan pembelajaran di pesantren,bermukim di asrama pondok pesantren, 
melaksanakan solat wajib lima waktu di masjid pondok pesantren, memakai baju 
kurung panjang yang ketika baju itu dianggap identik dengan baju orang yang 
sudah tua, wajib menutup aurat, dan lain sebagainya.  
Pada tanggal 16 Mei tahun 2019 peneliti berkesempatan mewawancarai 
dua orang ustadzah yang menjadi guru di pondok pesantren Diniyyah Putri 
Lampung, yakni ustadzah Ely dan ustadzah Ela. Hasil wawancara menunjukan 
bahwa menurut kedua ustadzah tersebut santriwati yang berada pada tingkat KMI 
terbagi ke dalam dua kelompok yaitu santriwati yang masuk kelas intensif dengan 
yang tidak. Pada kelas KMI santriwati-santriwati tersebut cenderung patuh dan 
mengikuti aturan karena sebelumnya mereka adalah siswa yang memang belajar 





siswa yang sebelumnya merupakan santriwati di pondok pesantren lain. Akan 
tetapi untuk santriwati yang berada di kelas intensif banyak yang melakukan 
pelanggaran-pelanggaran seperti ; tidak mengikuti pelajaran di kelas, tidak 
mematuhi aturan, tidak solat ke masjid, dan memakai pakaian yang tidak sesuai 
dengan aturan pondok pesantren.  
Kedua ustadzah tersebut mengungkapkan fenomena ketidakpatuhan pada 
santriwati di kelas intensif ini cenderung meningkat setiap tahunnya. Adapun 
contoh pelanggaran lainnya adalah santriwati ini memiliki banyak alasan untuk 
tidak ikut kegiatan di pesantren dan meminta izin pulang dengan alasan pribadi. 
Menurut kedua ustadzah, hal ini sering terjadi karena para santriwati belum bisa 
beradaptasi dengan lingkungan dan rutinitas kehidupan di lingkungan pesantren 
yang baru bagi mereka.  
Menurut Taylor (2006) kepatuhan adalah memenuhi permintaan orang 
lain, adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan berdasarkan keinginan 
orang lain atau melakukan apa-apa yang diminta oleh orang lain. Kepatuhan 
mengacu pada perilaku yang terjadi sebagai respons terhadap permintaan 
langsung dan berasal dari pihak lain. 
Sarwono  dan  Meinarno  (2011)  membagi  kepatuhan  dalam  tiga bentuk 
perilaku yaitu: konformitas (comformity), penerimaan (compliance)  dan ketaatan 
(obedience). Konformitas yaitu individu mengubah sikap dan tingkah lakunya 
agar sesuai dengan cara melakukan tindakan yang sesuai dan diterima dengan 
tuntutan sosial. Penerimaan adalah individu melakukan sesuatu atas permintaan 





laku atas dasar perintah orang lain. Seseorang mentaati permintaan orang lain 
untuk melakukan tingkah laku tertentu karena adanya unsur kekuatan. Jika santri 
yang patuh pada aturan maka santri tersebut dapat menerima kondisi sosialnya 
dengan cara mengubah sikap dan tingkah lakunya sesuai dengan peraturan yang 
sudah di tetapkan.  
Kepatuhan   terhadap   peraturan   memiliki   dimensi-dimensi yang  
mengacu  pada  dimensi  kepatuhan.  Blass  (1999)  menjelaskan bahwa  
seseorang  dapat  dikatakan  patuh  kepada  perintah  orang  lain atau aturan,   
apabila   seseorang   tersebut   memiliki   tiga   dimensi kepatuhan yang  terkait  
dengan  sikap  dan  tingkah  laku  patuh.  
Berikut adalah dimensi-dimensi kepatuhan; yaitu mempercayai, menerima 
dan melakukan. Mempercayai adalah merujuk pada keyakinan bahwa orang yang 
memiliki kekuasaan mempunyai hak untuk meminta dan memerintah. Jika 
individu percaya bahwa diri mereka diperlakukan secara adil oleh pemimpin atau 
orang yang memberi perintah, percaya pada motif pemimpin dan menganggap 
individu tersebut termasuk bagian dari organisasi atau kelompok, maka individu 
akan cenderung mengikuti peraturan (Taylor, Peplau, & O. Sears, 2009). 
Menerima diartikan sebagai individu yang patuh akan mau menerima apa yang 
telah dipercayainya. Seseorang dikatakan patuh apabila yang bersangkutan 
menerima baik kehadiran norma-norma ataupun nilai-nilai dari suatu peraturan. 
Penerimaan adalah kecenderungan orang mau dipengaruhi oleh komunikasi 
persuasif dari orang yang berpengetahuan luas atau orang yang di sukai. Selain itu 





senang hati norma sosial yang ada pada lingkungannya (Taylor, 2006). 
Melakukan disini diartikan sebagai melakukan isi perintah atau permintaan dari 
orang lain secara sadar. Seseorang dikatakan patuh jika norma-norma atau nilai-
nilai dari suatu peraturan di wujudkan dalam bentuk perilaku, bila peraturan atau 
nilai tersebut dilaksanakannya maka dapat dikatakan bahwa ia patuh.  
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan 
diantaranya adalah faktor internal, meliputi: kontrol diri, kondisi emosi, dan 
penyesuaian diri terhadap sekolah. Faktor lain yaitu faktor eksternal, meliputi: 
keluarga, hubungan dengan teman sebaya, sistem sekolah yang berupa kebijakan 
peraturan, lingkungan sekolah, demografi (usia, suku, jenis kelamin), figur guru, 
dan hukuman yang diberikan oleh guru (Brown, 2009). Pada santri atau remaja, 
faktor dominan yang mempengaruhi kepatuhan adalah kontrol diri, dimana 
kontrol diri, karena pada masa remaja mengalami gejolak, perubahan, dan 
tantangan yang terjadi pada dirinya. Remaja yang pada umumnya masih labil, 
mereka akan kesulitan untuk menghadapi perubahan maupun tantangan yang 
terjadi pada dirinya (Blass, 1991) 
Adanya perubahan yang dialami oleh remaja baik itu dari lingkungan 
maupun dari dalam diri remaja, sangat membutuhkan adanya kontrol diri yang 
cukup. Remaja dengan kontrol diri yang cukup diharapkan mampu menahan atau 
mengendalikan tingkah laku negatif agar tidak merugikan diri sendiri dan orang 
lain, serta mampu memposisikan dirinya secara baik dengan keluarga, teman 
maupun masyarakat. Adanya kontrol diri juga mampu mengubah perilaku remaja 





menjadi lebih baik, tentu pemahaman mereka mengenai pengendalian diri 
semakin meningkat. Semakin tinggi kontrol diri yang ia miliki, semakin rendah 
pula perilaku negatif yang akan ia kerjakan (Najati, 2006) 
Menurut Chaplin (2011), kontrol diri adalah kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk 
menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impuls. Kontrol diri ini 
menyangkut seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk 
dijadikan acuan ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan. Terdapat tiga 
aspek kontrol diri yakni behavioral control, cognitif control, decisional control. 
Behavioral control merupakan kesiapan tersedianya suatu respons yang dapat 
secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan. Cognitive control diartikan sebagai kemampuan individu dalam 
mengendalikan diri untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan adapun 
caranya adalah dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu 
kejadian kedalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis untuk 
mengurangi tekanan yang dihadapi. Decisional control merupakan kemampuan 
individu dalam mengendalikan diri untuk memilih suatu tindakan berdasarkan 
pada sesuatu yang diyakini atau disetujui. 
Kontrol diri memiliki arti sebagai kemampuan individu menahan dorongan 
atau keinginan untuk bertingkah laku negatif seperti melanggar aturan pondok 
pesantren. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2015) tentang 
kepatuhan santri terhadap aturan, menyimpulkan bahwa santri yang memiliki 





tidak mudah teterpengaruh ajakan teman yang negatif sehingga santri mampu 
menunjukkan kepatuhan terhadap aturan. Santri yang menunjukkan 
ketidakpatuhan terhadap aturan cenderung melakukan pelanggaran sebagai wujud 
dari perilaku menentang disebabkan oleh kurungnya tanggung jawab dan 
penalaran moral yang kurang baik. Santri belum mampu untuk memilah tindakan 
yang seharusnya dilakukan dan tindakan yang seharusnya dihindari. 
Kontrol diri merupakan salah satu perilaku terpuji yang harus dimiliki 
setiap muslim, karena apabila seorang muslim tidak mempunyai kontrol diri atas 
nafsunya, maka setan yang akan menguasainya, sebagaimana firman Allah swt. 
Dalam surat Al-Mujadilah ayat 19 yang berbunyi: 
                             
            
Aritinya : syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah, bahwa 
Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang merugi. (Q.S Al-
Mujadilaah: 19). 
Ayat tersebut menerangkan bahwa individu harus mempunyai kontrol diri 
yang baik, sebagaimana Allah menjelaskan bahwa mereka orang-orang munafik 
telah dikuasai oleh setan, mereka di taklukan dan dikendalikan oleh setan, 
sehingga mereka lupa dari mengingat Allah, lupa akan tauhid dan beramaal 
ketaataan serta menjauhi larangan-laranga-Nya. Ketahuilah bahwa mereka orang-





mereka adalah orang-orang yang merugi yang lemah dan dunguketika di dunia 
dan di akhirat. (Tafsir Wahbah az-Zuhaili). 
Penelitian yang juga dilakukan Malikah (2017) dengan berjudul 
“Hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan pada santri 
remaja di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta” diperoleh hasil bahwa 
kontrol diri berkorelasi positif dengan kepatuhan terhadap peraturan pada 
santriwati. Hal tersebut menunjukan semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki oleh 
santriwati, maka akan semakin tinggi kepatuhan terhadap peraturan pada santri. 
Sebaliknya semakin rendah kontrol diri yang dimiliki santriwati maka semakin 
rendah juga kepatuhan terhadap peraturan pesantren pada santriwati.  
Sebagaimana santri mampu menentukan tindakan apa yang tepat untuk 
dilakukan di lingkungannya. Santri mampu mempertimbangkan norma dan 
peraturan yang berlaku dalam menentukan tindakan yang akan ditampilkannya. 
Santri juga memiliki tindakan yang dapat melindunginya dari konsekuensi negatif 
berupa hukuman yang mungkin muncul jika santri salah dalam memilih tindakan 
yang akan ditampilkannya. Hal serupa sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hanna dan Hassanudin (2016) yang dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kontrol diri degan kepatuhan pada 
siswa hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi kontrol diri yang 
dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kepatuhan yang terjadi. pada penelitian 
yang dilakukan oleh amsari dan nurhadianti (2020),  yang berjudul “Kontrol Diri 
Dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kepatuhan Santri Dalam 





diri dan dukungan sosial teman sebaya dengan kepatuhan santri tertib di pondok 
pesantren sirnarasa, dan sebaliknya apabila semakin rendah kontrol diri dan 
dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah kepatuhan santri dalam 
melaksanakan tata tertib di pondok pesantren Sirnarasa, Ciamis Jawa Barat. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian mengenai apakah ada hubungan kontrol diri dengan kepatuhan 





















Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kontrol diri 
dengan kepatuhan santriwati pada peraturan di pondok pesantren Diniyyah Putri 
Lampung. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan referensi dan 
pengetahuan yang lebih luas terhadap kajian ilmu psikologi. Selain itu, penelitian 
ini juga mampu memberikan kontribusi pada pengetahuan tentang teori psikologi, 
khususnya psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, dan psikologi sosial. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui tingkat kontrol diri 
santriwati dan juga kepatuhan terhadap aturan di pondok pesantren. Hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis, antara lain :  
a. Bagi Santri 
Membantu santriwati dalam pengembangan kontrol diri untuk menjadi 
pribadi yang baik dan patuh terhadap peraturan yang ada . 
b. Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan menjadi role model untuk menerapkan peraturan 
terhadap anaknya, agar anak tersebut juga bisa menjadi santri yang patuh 
terhadap peraturan pondok pesantren  
 





Lebih meningkatkan mutu pendidikan dengan memberi motivasi guru dan 
para pembimbing  agar lebih meningkatkan kinerja profesionalnya dalam 
memberikan pendidikan dan pengajaran dalam membantu santriwati 
membentuk self control yang baik.  
d. Bagi Pengurus atau pengasuh 
Sebagai masukan meningkatkan proses pembinaan dan bimbingan bagi 
santriwati dengan menerapkan pendekatan bagaimana aturan dapat di 
internalisasi sebagai aturan tanpa keterpaksaan untuk membantu santriwati 



















Feldman (2003) mendefinisikan kepatuhan sebagai perubahan sikap serta 
tingkah laku individu untuk memenuhi apa yang diminta ataupun diperintahkan 
oleh orang lain. Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan peraturan yang 
telah ada seperti ini dapat membantu berfungsinya suatu peraturan dengan baik. 
Krisnatuti, Herawati dan Dini (2009) mengartikan kepatuhan sebagai 
kecenderungan seseorang untuk menerima permintaan, baik dari seorang 
pemimpin atau yang sifatnya mutlak sebagai tata tertib atau perintah. Dimana 
seseorang dikatakan patuh terhadap orang lain apabila orang tersebut dapat 
mempercayai, menerima, dan melakukan sesuatu permintaan atau perintah orang 
lain. 
Atkinson (2004) mengungkapkan kepatuhan sebagai perubahan pada sikap 
serta perilaku seseorang untuk mengikuti permintaan dari orang lain. Kepatuhan 
tersebut timbul dari kesadaran pribadi dalam bentuk sikap dan perilaku untuk 
mengikuti dan tunduk pada perintah orang lain. 
Ma’rufah, Matulessy dan Noviekayati (2014) mengungkapkan kepatuhan 
sebagai kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan perilaku 
tertentu yang merupakan permintaan langsung dari pihak lain yang memiliki 
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otoritas, guna mendapatkan reaksi yang menyenangkan atau pun menghindari 
hukuman sebagai konsekuensi perilaku yang dilakukan. 
Blass (1999) mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah menerima setiap 
perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi dalam bentuk apapun, 
selama individu tersebut menunjukkan perilaku taat terhadap sesuatu atau 
seseorang. Seperti kepatuhan terhadap norma sosial, tanpa norma maka kehidupan 
seseorang bias saja menjadi bernatakan dan tidak teratur. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka kepatuhan dapat diartikan 
sebagai sesuatu hal yang dilakukan secara sadar dan senang hati sesuai dengan 
peraturan yang telah ditetapkan.  
2. Aspek-aspek Kepatuhan 
Menurut Blass (1999) kepatuhan terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Mempercayai 
Merujuk pada individu yang mempercayai bahwa tujuan dari dibentuknya 
peraturan itu merupakan seuatu yang penting. Salah satu yang membuat 
individu bisa mempercayai aturan adalah karena mereka merasa 
diperlakukan dengan adil oleh seorang pemimpin dan akhirnyan mereka 
menyadari bahwa peraturan itu merupakan sesuatu hal yang baik. 
b. Menerima 
Aspek yang erat kaitannya dengan sikap individu adalah mempercayai dan 





mematuhi aturan-aturan yang sudah tertera dalam peraturan dengan 
sepenuh hati dan juga akan melakukan permintaan dari seseorang yang 
telah mereka percayai.  
c. Melakukan 
Individu yang bisa dikatakan telah patuh adalah individu yang melakukan 
peraturannya dengan sepenuh hati dan mereka dalam keadaan sadar. 
Individu tersebut juga mampu melakukan perintah dengan baik dan benar. 
Berdasarkan beberapa penjelasan aspek di atas peneliti setuju bahwa 
aspek-aspek kepatuhan adalah mempercayai, menerima, dan melakukan. Jika 
kepatuhan tanpa ada rasa kepercayaan, menerima, dan melakukan maka individu 
tidak akan bisa melakukan apa yang orang lain perintahkan. Individu tidak bisa 
mempercayai orang yang memberi perintah tersebut, dan juga individu tidak akan 
bisa menerima permintaan orang lain tersebut karena individu tidak percaya 
dengan orang yang memberi perintah. Maka nantinya individu tidak akan 
melakukan apa yang telah diperintahkan orang lain tersebut. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan. 
Menurut Sears (2009) terdapat empat faktor  yang dapat menimbulkan 
kepatuhan pada seseorang, yaitu : 
a. Penghargaan atau ganjaran  
Penghargaan atau ganjaran adalah salah satu cara yang paling efektif untuk 





penghargaan menunjukan bahwa seseorang sangat memperhatikan 
individu tersebut dan berharap individu dapat melakukan apa yang telah 
diperintahkan.  
b. Penekanan (hukuman dan ancaman) 
Penekanan merupakan salah satu cara yang dapat membuat seseorang bisa 
patuh dan taat terhadap peraturan. Melalui penekanan, individu akan 
merasa bahwa jika individu tersebut tidak patuh maka nantinya individu 
tersebut akan mendapatkan hukuman atau ganjaran. Oleh karenanya 
individu  dapat berperilaku taat karena sudah diberi tekanan melalui 
hukuman dan ancaman tersebut dan hal itu merupakan cara yang tepat 
untuk mengubah perilaku seseorang. 
c. Otoritas  
Otoritas yang sah, dimana ketika individu memiliki otoritas pada sebuah 
lingkup sosial, maka ia akan ada tuntutan secara normatif pada dirinya 
untuk mematuhi segala aturan dan norma sosial yang berlaku pada lingkup 
sosial dimana ia mendapatkan otoritasnya.  
d. Harapan Orang Lain 
Hal lain yang juga dapat menimbulkan kepatuhan adalah harapan orang 
lain. Harapan tersebut akan menjadi sebuah tuntutan dan dorongan dari 
luar dirinya secara langsung atapun tidak langsung, untuk memiliki 
kepatuhan pada setiap hal yang mendukung untuk tercapainya harapan 





membuat sang anak terdorong untuk mematuhi dan melakukan segala 
sesuatu yang sesuai dengan harapan orang tuanya. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan 
menurut Brown (2009) diantaranya: 
a. Faktor internal 
Faktor internal meliputi kontrol diri, kondisi emosi, dan penyesuaian diri 
terhadap sekolah. 
b. Faktor eksternal 
Faktor ekternal meliputi keluarga, hubungan dengan teman sebaya, sistem 
sekolah yang berupa kebijakan peraturan, lingkungan sekolah, demografi 
(usia, suku, jenis kelamin), figur guru, dan hukuman yang diberikan oleh 
guru. 
Berdasarkan faktor diatas peneliti setuju bahwa kepatuhan harus dilandasi 
dengan beberapa faktor diatas. Individu yang mendapat penghargaan akan 
melakukan perintah orang lain dengan senang hati, dan jika individu tidak 
melakukan perintah tersebut nantinya individu akan diberikan ganjaran. Individu 
yang patuh dapat membuat orang lain senang, karena para guru berharap dengan 








B. Kontrol Diri 
1. Definisi Kontrol Diri 
Berk (1993) kontrol diri merupakan suatu kemampuan individu untuk bisa 
mencegah atau menghambat mana hal yang baik dan mana hal yang buruk agar 
tidak melanggar suatu hal yang bertentangan dengan standar moral. Kontrol diri 
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan yang ada dalam dirinya, sehingga sikap dan perilakunya sesuai dengan 
norma dan aturan yang berlaku. 
Sebagaimana juga menurut pendapat Borba (2001) yang mengatakan 
bahwa kontrol diri merupakan tindakan dimana seseorang dapat menentukan apa 
yang ingin dilakukan, juga sebagai kekuatan moral yang dapat menghentikan 
tindakan negatif yang akan dilakukan. Hal ini dikarenakan bahwa individu yang 
memiliki kontrol diri akan mampu menahan hawa nafsunya sehingga dapat 
melakukan sesuatu berdasarkan hati dan pikirannya. Jika individu mempunyai 
kontrol diri di dalam dirinya, maka ia tahu apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh ia lakukan.  
Selain itu, Tangney (2004) juga mengungkapkan bahwa kontrol diri 
merupakan kemampuan seorang individu  untuk bisa menentukan perilakunya 
berdasarkan standar tertentu dan sesuai dengan nilai-nilai dan peraturan yang ada 
agar individu bisa mengarah pada perilaku yang positif. Sehingga dapat 
dijabarkan bahwa kontrol diri merupakan kesadaran diri untuk bertindak sesuai 





Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan berusaha 
menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu perilaku 
yang dapat menyelamatkan interaksi-interaksi dari akibat negatif yang disebabkan 
karena respon yang dilakukannya. Kontrol diri diperlukan guna membantu 
individu dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan mengatasi berbagai 
hal merugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari luar (Ghufron & Risnawita. 
2011) 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrol diri dapat diartikan sebagai 
suatu aktivitas dalam mengendalikan tingkah laku dengan melakukan 
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sesuai dengan norma, nilai, dan 
aturan agar mengarah pada perilaku positif. 
2. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Menurut Averill (dalam Ghufron dan Risnawati, 2010) terdapat tiga aspek 
atau dimensi kontrol diri, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol 
kognitif (cognitive control), kontrol dalam mengambil keputusan (decisional 
control). 
a. Kontrol Perilaku 
Setiap individu memiliki kesiapan untuk merespon secara langsung segala 
hal yang tidak menyenangkan dengan cara mempengaruhi dan 
memodifikasi keadaan tersebut.  Kemampuan mengontrol perilaku seperti 
ini dapat dibagi menjadi dua komponen. Komponen pertama adalah 





untuk menentukan siapa yg memiliki kewenangan untuk mengendalikan 
situasi atau keadaan dirinya baik orang lain atau suatu aturan dengan 
menggunakan kemampuann dirinya. Namun apabila ia tidak mampu ia 
dapat menggunakan sumber eksternal untuk membantunya mengendalikan 
keadaan yang tidak sesuai tersebut. Komponen kedua adalah kemampuan 
setiap individu untuk memodifikasi stimulus, dimana ia akan mengetahui 
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendakinya akan 
dihadapinya. 
b. Kontrol Kognitif 
Kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan 
dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis untuk 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua penilaian yaitu 
memperoleh informasi dan melakukan penilaian. Dengan informasi yang 
dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan 
individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 
pertimbangan. Melakukan penilaian disini berarti individu berusaha 
menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi hal yang positif secara subyektif. 
c. Kontrol Keputusan 
Kontrol keputusan merupakan kemampuan untuk memilih suatu tindakan 
berdasarkan sesuatu yang diyakini atau disetujui. Kontrol diri dalam 





suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri individu untuk 
memilih berbagai kemungkinan tindakan yang akan mereka pilih. 
Berdasarkan pemaparan aspek-aspek kontrol diri di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek dalam kontrol diri, yaitu kontrol perilaku, 
kognisi dan pengambilan keputusan. Ketiga aspek tersebut berperan dalam 
manifestasi perilaku yang akan ditimbulkan setelah adanya stimulus yang 
diterima. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
Kemampuan kontrol diri yang dimiliki oleh setiap individu dapat berbeda-
beda antara individu yang satu dengan yang lainnya. Hal ini karena adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan kontrol diri. Logue (dalam Sriyanti, 
2013) mengemukakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
pembentukan kontrol diri seseorang, yaitu faktor genetik, lingkungan, dan usia. 
Faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Genetik  
Faktor genetik atau faktor keturunan sangat mempengaruhi kontrol diri 
seorang. Anak yang berasal dari keturunan impulsif maka akan 
mempunyai kecenderungan berperilaku impulsif.  
b. Lingkungan  
Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan kontrol diri 
seseorang antara lain adalah perilaku orangtua yang diamati anak, gaya 







Faktor usia juga mempengaruhi tingkat kontrol diri individu pada usia 
kanak-kanak, anak-anak akan cenderung lebih impulsif dibanding individu 
yang lebih dewasa. Artinya semakin bertambahnya usia individu, 
kemampuan mengendalikan dirinya akan semakin baik. 
Berdasarkan faktor diatas peneliti setuju bahwa faktor kontrol diri bisa 
terdapat dari bawaan orang tua, dan juga dari lingkungan karena jika lingkungan 
individu baik maka kontrol dirinya juga baik. Kontrol diri pada individu pada usia 
dewasa biasanya akan lebih baik, karena individu sudah bisa membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk. 
C. Kepatuhan Dalam Islam 
Keimanan yang dapat terlihat dengan baik adalah kepatuhan. Kepatuhan 
merupakan sifat penting orang beriman sebagaimana dinyatakan dalam Al-
Qur’an, merupakan kunci untuk mendapatkan rahmat Allah guna memperoleh 
surga dan meraih kemenangan atas orang kafir. 
Seperti ayat Al-Qur’an dibawah ini yang artinya :  
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 
berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al- 
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. An-Nisa : 59) 





Arti dari ayat diatas ini menjelaskan tentang anjuran kepada umat Islam 
untuk taat dan patuh kepada Allah, Rasululloh, dan ulil amri (pemimpinnya). 
Anjuran ini ditekankan pada kalimat "athi " yang bermakna berbuat taatlah. 
Kepatuhan yang dimaksud dalam ayat ini ndalah anjuran untuk taat/patuh kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan dan kepatuhan ini dapat dilakukan dengan 
senantiasa menjalankan perintah-perintahn-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Seperti yang telah diterangkan dalam al-Qur'an maupun hadits. Selain itu, 
umat Islam juga dinnjurkan untuk patuh kepada uli amri (pemimpinnya). 
Kepatuhan ini bisa ditunjukkan dengan mematuhi peraturan-peraturan yang telah 
dibentuk oleh pemimpin. Ketaatan itu tidak hanya pada pemimpin secara luas, 
dalam arti sempit pun harus menjadi keseharian kita. Contohnya, seorang anak 
harus taat dan patuh pada kedua orang tuanya, murid kepada gurunya, atau 
anggota terhadap ketuanya (Malikah, 2017) 
D. Kaitan antara kontrol diri dengan kepatuhan santri 
Setiap lembaga, instansi, ataupun suatu kelompok adanya peraturan 
merupakan hal yang perlu bahkan terkadang akan menjadi sangat penting dan 
dibutuhkan. Rifa'i (2011) mendefinisikan peraturan sebagai suatu tatanan yang 
digunakan untuk mengatur pola kehidupan masyarakat agar berjalan dengan 
stabil. 
Adanya peraturan adalah sebagai perantara untuk pencapaian suatu tujuan 
tertentu. Namun peraturan tersebut tidak akan memiliki nilai jika tidak ada orang 





tujuan tertentu baik dalam suatu lembaga, instansi, atau kelompok sangat 
diperlukan adanya kepatuhan setiap orang yang ada di dalamnya terhadap 
peraturan yang sudah ditetapkan. 
Kepatuhan terhadap aturan erat kaitannya dengan pengaruh sosial, di mana 
seseorang mentaati dan mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan tingkah 
laku tertentu karena adanya unsur kekuatan (Baron, Branscombe, Byrne, 2005). 
Penelitian Stanford Milgram pada tahun 1961  tentang kepatuhan menunjukkan 
bahwa individu cenderung patuh pada perintah orang lain meskipun orang itu 
relatif tidak memiliki kekuasaan yang kuat. Penelitian Milgram juga menunjukkan 
bahwa individu dapat menuruti perintah yang sebenarnya membahayakan jiwa 
orang lain (Sarwono &Meinarno, 2009). 
Kepatuhan seseorang pada sebuah aturan dipengaruhi oleh kontrol diri 
orang tersebut. Dimana, kontrol diri adalah tingkah laku membimbing diri sendiri 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan untuk menekan atau merintangi 
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif (Chaplin, 2011). Sebagaimana juga 
yang dijelaskan oleh Averill, bahwa  kontrol diri memiliki peran untuk 
memodifikasi perilaku, mengelola informasi yang tidak diinginkan, dan memilih 
suatu tindakan berdasarkan yang ia yakini (Kusumadewi, 2012). Dengan kontrol 
diri, setiap perilaku santri remaja dapat dikendalikan kearah positif dan 
mengurangi perilaku pelanggaran pada peraturan.  
Faktor kepribadian adalah faktor internal yang dimiliki individu, faktor ini 





yang lemah dan pilihan-pilihan yang ambigu dan mengandung banyak hal. Faktor 
ini tergantung pada di manakah individu tumbuh dan peranan pendidikan yang 
diterimanya (Blass, 1991) 
Perilaku individu merupakan bagian dari kontrol diri dimana perilaku yang 
ditampilkan seseorang akan berbeda pada setiap kesempatan. Hal ini lebih 
diakibatkan kerana kemampuan individu dalam proses pengendalian diri, dimana 
kontrol diri merupakan perilaku yang dibutuhkan untuk individu membatasi ruang 
bagi aspirasi orang lain supaya dapat terkondisi secara bersama-sama. Setiap 
individu akan membatasi keinginannya atas keinginan orang lain, memberi 
kesempatan kepada orang lain untuk berada dalam ruangan aspirasinya masing-
masing atau bahkan menerima aspirasi orang lain terebut secara penuh. (Blass, 
1991). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laiyina (2016), tentang hubungan 
religiuitas dan kontrol diri terhadap kepatuhan santri dikatakan bahwa perilaku 
individu merupakan bagian dari kontrol diri dimana perilaku yang ditampilkan 
seseorang akan berbeda pada setiap kesempatan. Hal ini lebih diakibatkan kerana 
kemampuan individu dalam proses pengendalian diri, dimana kontrol diri 
merupakan perilaku yang dibutuhkan untuk individu membatasi ruang bagi 
aspirasi orang lain supaya dapat terkondisi secara bersama-sama. Setiap individu 
akan membatasi keinginannya atas keinginan orang lain, memberi kesempatan 
kepada orang lain untuk berada dalam ruangan aspirasinya masing-masing atau 
bahkan menerima aspirasi orang lain terebut secara penuh. Individu yang 





kontrol diri memiliki arti sebagai kemampuan individu menahan dorongan atau 
keinginan untuk bertingkah laku negatif seperti melanggar peraturan pondok 
pesantren.  
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2015) tentang 
kepatuhan santri terhadap aturan, terdapat kesimpulan bahwa seorang santri yang 
memiliki kontrol diri yang baik mampu menghadapi kondisi yang sulit dan tidak 
mudah terpengaruh ajakan teman yang negatif sehingga santri mampu 
menunjukkan kepatuhan terhadap aturan. Sedangkan santri yang menunjukkan 
ketidakpatuhan terhadap aturan cenderung melakukan pelanggaran sebagai wujud 
dari perilaku menentang disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab dan 
penalaran  moral yang kurang baik dimana santri belum mampu untuk memilih 
tindakan yang seharusnya dilakukan atau tindakan yang seharusnya dihindari. 
Hubungan kontrol diri dengan kepatuhan pada peraturan berkorelasi 
positif, dimana santri dapat menentukan tindakan yang tepat untuk dilakukan 
dilingkungan pesantren. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa kontrol diri memiliki arti sebagai 
kemampuan individu menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah laku 
negatif seperti melanggar aturan pondok pesantren. Hal ini disebabkan karena 
santriwati yang memiliki kontrol diri yang baik dapat mengendalikan dirinya 







E. Kerangka Berpikir 
Kontrol diri diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan para santriwati 
terhadap peraturan di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung.  
Variabel tersebut akan diuji pengaruh antara variabelnya, untuk 
mempermudah pemahaman dan memperjelas peneltian maka dapat di gambarkan 




Hubungan Kontrol Diri Dengan Kepatuhan Santriwati Pada Peraturan Di Pondok 
Pesantren Diniyyah Putri Lampung 
 
Kepatuhan (variabel Y)  dalam kegiatan sehari hari yang dilakukan 
santriwati dipengaruhi oleh kontrol diri (variabel X)  santriwati pada aturan aturan 
di pondok pesantren.  
Berdasarkan hubungan antara kontrol diri dan kepatuhan Santriwati Pada 
Peraturan Di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung bahwasaanya, terdapat 
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kepatuhan pada santriwati, faktor 
tersebut yakni control diri yang dimiliki oleh santri itu sendiri. Kehidupan di 
pondok pesantren sedikit dan banyaknya ada sejumlah peraturan yang harus 
benar-benar ditaati oleh para santri, dan tidak asing lagi jika diketahui beberapa 
sejumlah santri tidak patuh, tidak menaati dan melanggar peraturan yang ada di 





pondok pesantren. Oleh karena itu untuk  mengatasi masalah tersebut santri perlu 
memiliki control diri yang baik. Kontrol diri itu sendiri adalah variabel psikologis 
yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan 
individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan, dan kemampuan 
individu untuk memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. 
Sedangkan kepatuhan adalah perilaku seseorang dalam menerima dan 
melaksanakan perintah dari orang lain baik yang memiliki kekuasaan maupun 
tidak, yang dijalankan baik secara paksaan ataupun sukarela.  
Santri yang memeiliki kontrol diri akan memfilter tingkah lakunya, dan 
berprilaku patuh pada sesuatu yang diyakini. Jadi para santri yang tinggal 
dipondok pesantren jika memiliki kontrol diri yang baik akan memiliki keyakinan 
atas tindakan yang ingin dilakukan maupun tidak ingin dilakukan, santri tersebut 
akan mengelola apa yang terbaik untuk dirinya, termasuk menaati dan patuh pada 
peraturan yang ada, baik peraturan yang dibuat oleh orang lain baik yang 
memiliki kekuasaan ataupun tidak, hal-hal yang dilarang akan di patuhi karena 
santri tersebut dapat mengontrol dirinya untuk tidak melakukannya 
 namun jika para santri memiliki kontrol diri yang rendah serta buruk, 
tidak dapat memfilter tindakan tindakan yang dilakukan, serta tidak dapat 
meyakini atas apa yang terjadi, santri akan kesulitan untuk melaksankan perintah, 
dan kepatuhan serta hal-hal yang di larang, kerena santri tersebut tidak dapat 





Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa apabila santri mempunyai 
control yang tinggi, maka sikap patuh terhadap aturan yang adapun akan tinggi. 
Begitupun sebaliknya jika control diri yang di miliki oleh santri rendah, maka 
sikap patuh terhadap peraturan yang adapun akan rendah. Semakin tinggi kontrol 
diri, semakin tinggi kepatuhan, semkin rendah control diri santri maka semakin 
rendah pula kepatuhan yang terjadi pada santri. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang 
dipaparkan adalah: "Adanya hubungan yang positif antara tingkat kontrol diri 
dengan tingkat kepatuhan pada santriwati di asrama Pondok Pesantren Diniyyah 
Putri Lampung" Semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula kepatuhan 
pada santriwati di asrama Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 
Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin rendah pula kepatuhan 
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